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INTISARI 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN LABU KUNING ( Cucurbita moschata ) DENGAN 

METODE DPPH ( 2,2-Difenil-1-pikrylhidrazyl ) SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

SISWA 

Oleh: 

Isna Gustanti 

NIM. 17106070024 

 

 Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang sulit 

dengan konsep yang kompleks dan abstrak. Pembelajaran kimia banyak disajikan dengan cara 

yang monoton, mengacu pada buku dan teks, pembelajaran tersebut kurang membuat siswa 

paham akan materi yang diajarkan. Sehingga perlu adanya eksperimen untuk memahami 

materi. Eksperimen di laboratorium terhambat oleh beberapa faktor diantaranya bahan yang 

digunakan mahal dan alat yang digunakan terbatas. Alternatif yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menggunakan bahan alam salah satunya dengan menggunakan labu kuning (Cucurbita 

moschata). Labu kuning merupakan tanaman tinggi antioksidan dan vitamin C. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada labu kuning (Cucurbita moschata) serta 

menganalisis kesesuaian materi kimia SMK Farmasi dan kimia instrumen SMK Analisis. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan dan tulisan yang diamati. Analisis yang dilakukan dalam 

penelitian kualitatif untuk menganalisis materi kimia serta distribusi materi yang berkaitan 

dengan proses uji antioksidan labu kuning (Cucurbita moschata). Tahap penelitian deskriptif 

kualitatif dilakukan dengan metode studi literatur berupa telaah kurikulum kimia SMK Farmasi 

dan SMK Analisis. Kurikulum yang dijadikan acuan adalah kurikulum 2013. 

Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak labu kuning dengan metode DPPH menunjukkan 

bahwa semakin besar konsentrasi maka semakin besar aktivitas antioksidannya ditandai 

dengan perubahan warna dan nilai absorbansi yang semakin besar. Proses yang digunakan 

dalam uji antioksidan labu kuning (Cucurbita moschata) sesuai dan relevan dengan materi 

pembelajaran kimia SMK. 

 

Kata kunci : Labu Kuning, Uji Antioksidan, Vitamin C, Pembelajaran Kimia 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(Q.S. Al-Baqarah : 286)  

 

“Sak ora-orane menungso kuwi butuh ngopi, ben iso ngelingke yen perjalanan urip kuwi ora 

selawase legi” 

(Anonim) 

 

“Kawula mung saderma, mobah mosik kersaning hyang sukma. Gusti bakal paring dalan 

kanggo wong tekun” 

(Anonim) 

 

“It always seems impossible until it’s done” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dibangun atas dasar sikap ilmiah, proses 

ilmiah dan produk ilmiah. Sikap ilmiah bisa disebut juga sebagai cara berpikir IPA yang 

diperlukan dan dikembangkan dalam mempelajari dan membangun IPA. Sebagai 

proses, IPA merupakan proses ilmiah untuk menemukan hal baru atau lebih dikenal 

sebagai metode ilmiah, sedangkan sebagai produk,IPA adalah sebuah hasil dari proses 

ilmiah yaitu berupa pengetahuan (Muiz,2016). Ilmu kimia adalah salah satu cabang 

ilmu pengetahuan alam (IPA) (Subagia,2014). Ilmu kimia merupakan pelajaran yang 

sulit dengan konsep yang kompleks dan abstrak (Marsita, 2010).  

Ilmu kimia yang bersifat abstrak menyebabkan minat belajar siswa terhadap 

pelajaran kimia umumnya rendah. Peserta didik kurang berminat terhadap pelajaran 

kimia disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya cara penyajian ilmu kimia yang 

berbentuk buku dan teks (Subagia, 2014), pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

cenderung monoton dan sangat didikte oleh dokumen kurikulum, dan juga tujuan atau 

sasaran siswa belajar kimia (Yulita,2018). Kurikulum merupakan alat untuk mencapai 

tujuan yang hendak dicapai oleh lambaga pendidikan atau sekolah tertentu. Kurikulum 

2013 meruoakan pengembangan atas kurikulum sebelumnya yakni Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Ahmad, 

2014). Lembaga pendidikan formal yang ada di Indonesia juga dituntut untuk terus 

mengikuti perkembangan dan menerapkan berbagai perubahan kurikulum dalam 

periode tertentu sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam sistem pendidikan 

nasionalnya (Murwindra, 2019). Adanya perubahan kurikulum membuat sistem 

pembelajaran kimia pun berubah. Pembelajaran kimia pada kurikulum 2013 tidak 

hanya mempelajari konsep dan prinsip sains secara hafalan dan pemahaman, namun 

diarahkan untuk mengimplementasikan keterampilan proses sains seperti 

melaksanakan eksperimen (Permendikbud No.59, 2014). Karakteristik ilmu kimia yang 

bersifat abstrak membuat pembelajaran kimia memerlukan adanya media berupa 

eksperimen untuk memahami materi (Murtiningrum, 2013). Eksperimen harus 

dilakukan secara langsung, tidak terbatas secara online. 
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Pembelajaran online yang ada di Indonesia dilakukan karena adanya pandemi 

Covid-19 dari tahun 2020 hingga awal tahun 2022. Keterbatasan pembelajaran secara 

online sangat dirasakan oleh siswa dan guru yang mengampu mata pelajaran, terutama 

adanya eksperimen dalam laboratorium. Salah satunya pada sekolah SMK 17 Parakan 

Temanggung dan SMK Negeri 1 Temanggung. Penggunaan media yang digunakan 

semua terbatas, sehingga banyak siswa yang kurang paham dengan materi yang 

diajarkan. Alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan praktik sederhana 

menggunakan bahan alam yang ada di lingkungan sekitar.  

Kompetensi dasar yang terdapat pada materi kimia farmasi dapat dilakukan 

dengan penelitian sederhana sehingga pengalaman melalui kegiatan eksperimen untuk 

mengasah keterampilan proses sains agar mudah dipahami. Pada kompetensi dasar 3.8 

yaitu menerapkan konsep mol dalam stoikiometri dan kompetensi dasar 3.9 yaitu 

menerapkan perhitungan konsentrasi larutan (molaritas dan ppm) yang bisa dilakukan 

dengan melakukan pembuatan larutan dan pengenceran larutan menggunakan bahan 

yang ada disekitar. Kompetensi dasar lainnya yaitu 3.14 yaitu menganalisis uji kualitatif 

senyawa obat berdasarkan prinsip kerja kefarmasian. Uji kualitatif dapat dilakukan 

dengan menguji bahan alam secara sederhana. Bahan alam yang dapat digunakan salah 

satunya adalah labu kuning. 

Labu kuning merupakan sayuran yang memiliki daya simpan tinggi, aroma khas 

serta sumber vitamin A karena kaya akan karoten (Sudarman, 2018). Selain itu juga 

mengandung antioksidan dan kaya serat pangan terutama pektin, senyawa bioaktif, β-

karoten, tochoperol, vitamin lain termasuk B6, K, C dan beberapa mineral 

(Millati,2020). Menurut Hasanah (2020), kandungan β-karoten dan flavonoid yang 

terdapat dalam labu kuning dapat melawan bahaya radikal bebas.  

Radikal bebas merupakan molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan 

pada elektron terluarnya, sehingga relatif tidak stabil. Bentuk molekul yang tidak stabil 

inilah yang membuat radikal bebas mudah bereaksi dengan molekul lain (Khaira,2010). 

Proses pembentukan radikal bebas juga bisa disebabkan oleh olahraga yang berlebihan 

ataupun terpapar polusi lingkungan yang dapat menimbulkan oksidasi atau pembakaran 

sel tubuh. Perioksinitrit, hidrogen peroksida dan superoksida merupakan zat radikal 

bebas yang ada pada polusi lingkungan seperti asap kendaraan maupun asap rokok 

(Fitria,2013). Tubuh yang terkontaminasi polusi lingkungan dapat meningkatkan 

radikal bebas melebihi kapasitasnya dapat merusak sel-sel tubuh. Penyakit yang 
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disebabkan oleh radikal bebas biasanya bersifat kronis. Contoh penyakit yang 

disebabkan oleh radikal bebas adalah serangan jantung, kanker, dan gagal ginjal 

(Fakriah,2019). Maka dibutuhkan antioksidan sebagai penangkal radikal bebas.  

Tubuh manusia dapat menetralkan, menghambat dan menurunkan radikal bebas 

dengan bantuan pertahanan antioksidan (Arnanda, 2019). Radikal bebas yang 

berlebihan tidak dapat dinetralisir oleh antioksidan endogen (antioksidan dari dalam 

tubuh) sehingga membutuhkan asupan antioksidan dari luar tubuh (antioksidan 

eksogen). Antioksidan ini dapat berupa makanan dan minuman yang terkandung dalam 

buah-buahan, sayur-sayuran dan minuman maupun antioksidan sintetis yang 

ditambahkan pada makanan dan minuman yang dikonsumsi (Parwata, 2016).Untuk 

mengetahui adanya kandungan antioksidan pada makanan dan minuman dapat 

dilakukan melalui eksperimen. 

Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan dalam tanaman 

ada bermacam-macam cara. Salah satunya adalah metode DPPH (1,1-Dhiphenil-2-

picrilhidrazil) yang dalam pengujiannya menggunakan spektroskopi. Metode DPPH 

dipilih karena sederhana, mudah, cepat, peka serta hanya memerlukan sedikit sampel 

(Sadeli,2016). Analisis pengujian antioksidan metode DPPH dilakukan dengan melihat 

perubahan warna sampel setelah diinkubasi bersama DPPH. Jika elektron DPPH 

berpasangan dengan elektron pada sampel ekstrak maka akan terjadi perubahan warna. 

Kemudian sampel diukur nilai basorbandinya menggunakan spektrofotometer Uv-Vis 

(Tristantini,2016). 

Berdasarkan potensi yang dimiliki labu kuning sebagai antioksidan alami dan 

mengandung komponen bioaktif (flavonoid) , potensi pelarut etanol dalam melarutkan 

senyawa metabolit sekunder yang digunakan sebagai antioksidan dan sebagai media 

pembelajaran peserta didik maka dilakukan penelitian untuk mengetahui uji aktivitas 

antioksidan labu kuning (Cucurbita moschata) dengan metode DPPH ( 2,2-Difenil-1-

pikrylhidrazyl ) sebagai alternatif pembelajaran siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka terdapat beberapa 

identifikasi masalah yang ditemukan, antara lain: 

1. Ilmu kimia yang bersifat abstrak kurang mampu dipahami secara daring (dalam 

jaringan) pada masa pandemi Covid-19 
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2. Kurangnya sarana dan prasarana kegiatan praktikum di laboratorium sekolah 

3. Mahalnya harga bahan praktikum di laboratorium 

4. Kurangnya variasi mengajar dan tuntutan kemampuan berpikir kritis pada 

kurikulum 2013 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Analisis uji antioksidan labu kuning yang diekstrak menggunakan metode DPPH 

yang diekstraksi oleh etanol. 

2. Analisis kurikulum dan distribusi materi pembelajaran kimia farmasi dan kimia 

analisis 

3. Analisis proses uji antioksidan labu kuning dapat dijadikan sebagai alternatif 

sumber belajar siswa dalam beberapa materi pembelajaran kimia 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah hasil uji antioksidan labu kuning (Cucurbita moschata) dengan 

metode DPPH yang diekstraksi oleh etanol? 

2. Bagaimanakah analisis konsep pembelajaran pada proses uji antioksidan labu 

kuning (Cucurbita moschata) dengan materi pembelajaran kimia kurikulum 2013? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui hasil uji antioksidan labu kuning (Cucurbita moschata) dengan metode 

DPPH yang diekstraksi oleh etanol 

2. Menganalisis konsep pembelajaran pada proses uji antioksidan labu kuning 

(Cucurbita moschata) dengan materi pembelajaran kimia kurikulum 2013 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah : 

1. Bagi peneliti :  
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a. Peneliti dapat mengetahui aktivitas antioksidan labu kuning yang diekstrak 

menggunakan pelarut etanol sehingga bermanfaat untuk menangkal radikal 

bebas 

b. Peneliti dapat mengetahui apakah uji antioksidan labu kuning ini dapat 

digunakan sebagai alternatif sumber belajar 

2. Bagi pendidik 

a. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai uji aktivitas antioksidan yang dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran siswa 

3. Bagi mahasiswa lain 

a. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak labu kuning dengan metode DPPH 

menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi maka semakin besar aktivitas 

antioksidannya ditandai dengan perubahan warna dan nilai absorbansi yang 

semakin besar.  

2. Berdasarkan analisis kajian kurikulum terhadap proses uji antioksidan labu kuning 

(Cucurbita moschata) dengan materi pembelajaran kimia kurikulum 2013 sangat 

berpotensi untuk diterapkan sebagai sumber belajar kimia dengan bahan alam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran 

yang dapat diberikan antara lain : 

1. Proses uji aktivitas antioksidan labu kuning (Cucurbita moschata) dengan metode 

DPPH (2,2-Difenil-1-pikrilhidrazil) dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa 

yang menyenangkan dan kontekstual. 

2. Proses uji aktivitas antioksidan labu kuning (Cucurbita moschata) dengan metode 

DPPH (2,2-Difenil-1-pikrilhidrazil) dapat dijadikan pengalaman peserta didik 

dalam melakukan metode ilmiah sintesis bahan alam yang ada disekitar dan 

memiliki nilai guna yang baik untuk kesehatan. 

3. Proses uji aktivitas antioksidan labu kuning (Cucurbita moschata) dengan metode 

DPPH (2,2-Difenil-1-pikrilhidrazil) dapat dijadikan wawasan bagi pendidik untuk 

memanfaatkan sumber daya alam sekitar sebagai sumber belajar yang dapat 

melatih kemampuan peserta didik dimasa depan. 
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